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RINGKASAN

Tanah ekspansif merupakan tanah yang memiliki daya dukung yang relatif kecil 
dan sifatnya sangat dipengaruhi oleh air. Pada penelitian ini, tanah lempung eskpansif 
yang didapat dari kawasan Tanjung Api-Api Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin, 
Sumatera Selatan diperbaiki dengan cara stabilisasi kimiawi. Bahan campuran yang 
digunakan adalah serbuk limbah cangkang telur dengan variasi penambahan 3%, 7%, 
\\°/n 15% Han j9% dsri berat tanah. Pada penelitian ini dilakukan perawatan terlebih 
dahulu dengan variasi perawatan 1 hari dan 7 hari. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa masa perawatan pada tanah ekspansif yang dicampur dengan serbuk 
limbah cangkang telur dapat meningkatkan nilai CBR unsoaked tanah campuran. Nilai 
CBR unsoaked tanah asli yang semula bernilai 3,45% mengalami peningkatan seiring 
dilakukannya perawatan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, nilai CBR unsoaked tanah 
campuran optimum adalah 6,67% yang didapat dari campuran 15% serbuk limbah 
cangkang telur dan dilakukan perawatan selama 7 hari dengan persentase perubahan 
sebesar 93,33%. Namun mengalami penurunan kembali sebesar 4,82% pada penambahan 
19% serbuk limbah cangkang telur dan dirawat selama 7 hari. Berdasarkan hasil SEM- 
EDS peningkatan terjadi karena pori-pori tanah terisi serbuk cangkang telur dan partikel 
tanah saling mengikat sehingga mengurangi potensi air untuk masuk bila terjadi 
pembasahan. Selain itu terjadi penurunan yang mengakibatkan nilai CBR unsoaked tanah 
campuran lebih kecil dari tanah asli. Penurunan ini terjadi pada penambahan 15% dan 
19% serbuk limbah cangkang telur yang dirawat selama 0 hari dan pada penambahan 
19% serbuk limbah cangkang telur yang dirawat selama 1 hari. Hal ini terjadi akibat 
terlalu banyak pengisi sehingga membuat tanah menjadi gembur.

Kata kunci: Tanah lempung ekspansif. Stabilisasi, Cangkang Telur. Uji CBR Unsoaked
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BAB 1
PENDAHULUAN

& '

1.1. Latar Belakang
Dalam setiap kegiatan konstruksi, hal pertama yang harus ditinjau adalah

kondisi tanah dimana kegiatan konstruksi tersebut akan dilaksanakan. Tanah 

merupakan unsur yang berfungsi untuk mendukung beban yang bekerja diatasnya. 

Jika tanah yang ada di lapangan tersebut bermasalah maka nantinya akan 

berpengaruh terhadap konstruksi yang ada diatasnya.
Salah satu jenis tanah yang bermasalah adalah tanah lempung ekspansif. 

Apabila dalam suatu pekeijaan konstruksi diketahui bahwa tanah pada lokasi 

tersebut adalah tanah lempung ekspansif maka konstruksi tersebut tidak dapat 

langsung dilaksanakan karena tanah lempung ekspansif memiliki daya dukung yang 

relatif rendah selain itu perilaku tanah ini juga sangat dipengaruhi oleh air karena 

sifat kembang susutnya yang relatif tinggi sehingga sebelum memulai kegiatan 

konstruksi tersebut, tanah lempung ekspansif tersebut harus diperbaiki terlebih 

dahulu.

Perbaikan tanah dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

perbaikan tanah dengan stabilisasi yaitu mencampur tanah lempung ekspansif ini 

dengan bahan lain untuk meningkatkan daya dukungnya. Bahan yang digunakan 

untuk stabilisasi dapat berupa limbah.

Salah satu limbah yang dapat digunakan sebagai bahan campuran untuk 

memperbaiki tanah lempung ekspansif adalah cangkang telur. Cangkang telur 

merupakan suatu bahan yang tidak banyak digunakan oleh banyak orang dan 

cenderung dibuang. Terkadang ada beberapa toko yang menggunakan bahan dasar 

telur justru membuang cangkang telur tersebut sembarangan sehingga menjadi 

sampah yang merusak lingkungan. Jadi penggunaan cangkang telur ini merupakan 

salah satu bentuk pemanfaatan limbah dalam perbaikan tanah.

Pencampuran tanah lempung ekspansif dan limbah cangkang telur yang 

dihaluskan terlebih dahulu diharapkan dapat mengisi rongga pori yang ada pada 

tanah tersebut dan dapat mengurangi potensi air yang masuk kedalam tanah.
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Salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui 

kemampuan pada suatu tanah untuk memikul beban diatasnya adalah nilai 

California Bearing Ratio atau sering disingkat dengan CBR. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh B. Ahmed, dkk (2015) didapatkan hasil bahwa penambahan 

cangkang telur pada tanah lempung ekspansif dapat membuat nilai CBR naik 

hingga 47,141 % dimana pada penelitian tersebut tidak dilakukan perawatan 

(curing) terlebih dahulu sehingga pada penelitian ini akan dilakukan perawatan 

(puring) pada campuran tersebut untuk mendapatkan hasil yang optimum.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh waktu 

perawatan (curing) pada campuran serbuk limbah cangkang telur dan tanah 

lempung ekspansif terhadap nilai CBR tanpa rendaman (unsoaked) untuk 

mengetahui apakah terjadi perubahan pada nilai CBR campuran tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan nilai CBR 

tanpa rendaman (unsoaked) pada campuran serbuk limbah cangkang telur dan tanah 

lempung ekspansif dengan melakukan variasi perawatan (curing) terlebih dahulu.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lempung ekspansif 

dalam keadaan terganggu (disturbed) yang diambil dari Desa Gasing, 

Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera selatan.

Data soil properties tanah asli yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan data dari penelitian terdahulu.

Material campuran yang digunakan pada penelitian adalah serbuk limbah 

cangkang telur dimana cangkang telur tersebut diambil dari penjual telur di 

Pasar Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penambahan campuran serbuk limbah cangkang telur sebesar 0%, 3%, 7%, 

11%, 15% dan 19% dengan waktu perawatan (curing) selama 1 hari dan 7

a.

b.

c.

d.
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Universitashari yang diuji di Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil 

Sriwijaya.
Pengujian pada penelitian ini adalah uji CBR tanpa rendaman (unsoaked) 

dengan mengacu kepada American Society for Tasting and Materials 

(ASTM)D 1883-99.

e.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada laporan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.5

PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

1.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan bab yang membahas tentang studi pustaka meliputi 

penelitian-penelitian terdahulu, teori dan rumus-rumus yang digunakan 

sebagai pedoman pada penelitian ini.

2.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas rancangan penelitian dan prosedur yang akan dilaksanakn 

pada penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelesakan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan dan 

pembahasan dari hasil yang didapat dari penelitian.

5. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran untuk mengatasi masalah yang terjadi selama penelitian 

dilakukan.
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